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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Pria yang beprofesi sebagai seorang dalang, berasal dari kota Solo biasa 

dipanggil dengan sebutan “Dalang Setan” atau pun Pak Manteb. Beliau dilahirkan  

pada tanggal 31 Agustus 1948 di desa Jatimalang, Kelurahan Palur, Kecamatan 

Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah. Pak Manteb terlahir di 

sekelilingan keluarga seorang seni, ayahnya yang bernama Ki Hardjo Brahim dan 

Ibunya yang bernama Nyi Darti. Ayah Ki Manteb Soedharsono yang berprofesi 

sebagai dalang dan Ibunya berprofesi sebagai penbuh gendang, bahkan Kakek Ki 

Manteb Soedharsono juga seorang dalang kondang. Sampai-sampai keluarga 

besar Ki Manteb soedharsono mempunyai dua belas turunan sebagai dalang. 

Seorang anak dalang akan bisa mendalang tanpa belajar secara formal. Ia 

akan mengikuti jejak langkah ayahnya saat mendalang dengan membawakan 

peralatan, menata panggung, mengatur wayang (nyimping), menjadi pengrawit, 

atau duduk di belakang ayahnya untuk membantu mempersiapkan wayang yang 

akan dimainkan. Selama mengikuti ayahnya "ndalang" dalam kurun waktu yang 

lama dari kecil hingga remaja, inilah proses pembelajaran itu terjadi dengan 

sangat alami, dan rata-rata anak dalang akan bisa mendalang setelah besar nanti. 

Ki Manteb Soedharsono banyak mendapatkan pengalaman dalam hal 

mendalang baik di luar maupun di dalam, Ki Manteb Soedharsono ketika 

bersekolah di SR (Sekolah Rakyat) ataupun di ST ( Sekolah Tehnik) dan di STM 

Manahan Solo. Selama Ki Manteb sekolah ia selalu mendapatkan nilai yang bagus 
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di dalam mata pelajaran Kesenian, dikarenakan lingkungan dirumahnya yang 

mayoritas adalah para seniman sehingga pola-pola yang didapat dalam hal-hal 

mengenai pedalangan wayang kulit sering ia jumpai di dalam rumah, sehingga 

ketika mendapatkan pelajaran kesenian di sekolah, Ki Manteb sudah terbiasa, 

bahkan terkadang Guru Ki Manteb di sekolah sering meminta kepada Ki Manteb 

untuk memimpin ataupun membantu kawan-kawannya di kelas dalam 

mempelajari Macapat (gendingan).  

Ki Manteb Soedharsono mampu seperti itu dikarenakan didikan Ki 

Hardjo Brahim yang sangat keras dalam mendidik anak-anaknya. Bahkan Ki 

Hardjo Brahim mempunyai cara tersendiri dalam meningkatkan produktivitas 

keilmuaan pada diri Ki Manteb Soedharsono dalam hal pendidikan di sekolah 

menurut Ki Hardjo Brahim tidak terlalu penting dikarenakan Ki Hardjo Brahim 

mempunyai pemikiran tersendiri dalam pendidikan, bahwa orang yang sudah bisa 

membaca dan menulis itu sudah lebih dari cukup. Maka dari itu Ki Manteb 

Soedharsono hanya dapat menempuh sekolah sampai dikelas dua STM, akhirnya 

Ki Manteb mengambil jalan tersebut dan tidak meneruskan sekolahnya karena 

karakter ayahnya yang sangat keras. 

Setelah berhenti dari bangku sekolah Ki Manteb harus sering membantu 

ayahnya dalam mendalag, bahkan terkadang Ki Manteb juga sudah mendapatkan 

untuk “mayang” atau mendalang. Saat itu Ki Manteb menginjak umur ke-17 tahun 

yang dimana pada umur tersebut Ki Manteb sudah menikah. Hal tersebut karena 

Ki Manteb dilamar oleh Lurah Sroyo dan kemudian pernikahan itu tidak dapat 

berjalan dengan baik. Akhirnya pernikahan tersebut harus berhenti di tengah jalan 
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karena tidak ada kecocokan. Ki Manteb mengalami kegagalan dalam pernikahan 

sebanyak empat kali, kemudian di pernikahan yang kelima Ki Manteb 

menemukan cinta sejatinya, yakni Nyi Sri Suwarni yang mempunyai latar 

belakang yang sama dalam profesi. Ki Manteb adalah seorang dalang dan Nyi Sri 

Suwarni adalah seorang Sinden. Dalam pernikahan tersebut berjalan sangat lama 

dan mampu bertahan dari Tahun 1978 sampai dengan 2005, setelah itu hubungan 

suami dan istri tersebut harus diakhiri dengan perginya Ibu (Hj Sri Suwarni) ke 

Rahmat Tuhan Yang Maha Kuasa. Kemudian pada tanggal 9 Januari 2006, Ki 

Manteb Soedharsono resmi menikah lagi dengan Erni Susanti. 

Ketika Ki Manteb Soedharsono mendapatkan cinta sejatinya dengan Ibu 

(Hj Sri Suwarni), karier Ki Manteb mulai meranjak atau meningkat dikarenakan 

ada suatu dorongan dan dukungan dari seorang istri, sehingga Ki Manteb merasa 

nyaman dan termotivasi untuk mengembangkan atau meningkatkan 

kemampuannya dalam mendalang. Pada periode tahun 1970-1980, dunia 

pedalangan wayang kulit dikuasai oleh Ki Narto Sabdo dan Ki Anom Suroto, Ki 

Narto yang sangat mahir dalam dramatisasi, sedangkan Ki Anom yang ahli dalam 

olah suara. Kemudian Ki Manteb Soedharsono merasa tertantang untuk menyaingi 

kepopuleran kedua dalang tersebut, Ki Manteb Soedharsono mulai melatih 

keahliannya dalam memainkan anak wayang atau Olah Sabet, saat Ki Manteb 

Soedharsono melakukan pengasahan pada dirinya  dengan cara meniru atau 

mengadopsi gerakan gaya Bruce Lee dan Jacky Chen pada saat kedua tokoh 

tersebuat melakukan adegan perang atau bertarung.  

http://id.wikipedia.org/wiki/Ki_Narto_Sabdo
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Ki_Anom_Suroto&action=edit&redlink=1
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Kemudian Ki Manteb Soedharsono menggabungkan hobinya menonton 

film kungfu dengan “olah sabet” yang sedang didalami olehnya. Para tokoh yang 

mempunyai kelincahan pada saat berperang ataupun bertarung tersebut disatukan 

dengan gaya bertarung wayang kulit saat didalam pakeliran yang dilakukan oleh 

Ki Manteb Soedharsono, sehingga Ki Manteb Soedharsono melakukan suatu 

kegiatan rutin, yaitu mengasah “olah sabet” pada wayang kulit dirumahnya. 

Setelah Ki Manteb Soedharsono mampu melakukan kerja tersebut, Ki 

Manteb mencoba tampil pada pakeliran wayang kulit di Jakarta. Tepatnya di RRI 

pada tahun 1981, Ki Manteb menunjukan keahlianya dalam olah sabet kepada 

para penonton, kemudian para penonton disaat itu tercengang karena dalam olah 

sabet Ki Manteb menampilkan tiga tokoh cakil sekaligus, bahkan iringan gamelan 

ala Ki Manteb Soedharsono terlihat lebih hidup, ketika perang atau pun tidak 

perang, yang dimana ada penambahan beberapa alat musik, yaitu: beduk, simbal, 

terompet, dll.  

Sudarko Prawiro Yudo seorang pencinta wayang kulit yang tinggal di 

jakarta, yang merasa kehilangan idolanya. Yang tak lain adalah dalang legendaris 

Ki Narto Sabdo, dalang legendaris ini meninggal pada tanggal 7 oktober 1985. 

Kesedihan itu semakin dalam, dikarenakan Sudarko gagal mengundang Ki Narto 

Sabdo. Padahal sudah sejak lama Sudarko ingin sekali nanggap Ki Narto Sabdo, 

untuk hajatan khitanan anak lelakinya. Sedangkan Sudarko adalah seorang 

wartawan yang menjadi anggota DPR.  

Setelah meninggalnya Ki Narto Sabdo, terpikirlah oleh Sudarko untuk 

mencari dalang yang mempunyai kemiripan dengan Ki Narto Sabdo dalam 
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pakeliran wayang kulit. Akhirnya Sudarko berhasil menemukan dalang yang 

memang mempunyai kemiripan dengan Ki Narto Sabdo, ternyata dalang tersebut 

salah satu bekas murid Ki Narto Sabdo, yakni seorang dalang yang berasal dari 

Karangpandan. Dalang tersebut adalah Ki Manteb Soedharsono, kemudian bila 

diamati sekilas dari gaya pakeliran Ki Manteb Soedharsono sangat berbeda 

dengan gaya pakeliran Ki Narto Sabdo. Tetapi bila dicermati ada beberapa hal 

yang memiliki kemiripan dalam pakeliran wayang kulit. Kemudian Sudarko 

segera mengontak Ki Manteb untuk mengadakan pentas wayang kulit dalam pesta 

hajatan khitanan anak laki-lakinya, sebagai seorang dalang Ki Manteb sanggup 

memenuhi permintaan Sudarko.  

Apalagi yang meminta adalah seorang pencinta seni tradisional yang 

bener-bener mempunyai komitmen untuk melestarikan seni adiluhung itu. Setelah 

di sepakati oleh Ki Manteb, maka digelarlah pentas wayang di Puluh Wau Klaten, 

disanalah yang merupakan tempat tanah leluhur Sudarko Prawiroyudo. 

Kekerabatan antara pencinta wayang kulit yang sejak lama di Jakarta dan seorang 

dalang yang berasal dari Karangpandan berlanjut dengan seru. Sudarko 

menawarkan kepada Ki Manteb untuk pentas wayang kulit selama setahun dalam 

serial Banjaran Bima, kemudian Ki Manteb segera mempetimbangkan tawaran 

yang penuh dengan tantangan tersebut dan akhirnya Ki Manteb menerima 

tantangan tersebut dengan melakukan pertujukan Banjaran Bima selama setahun 

penuh dengan 12 (dua belas) episode.  

Ternyata Ki Manteb Soedharsono berhasil menyelesaikan pertunjukan 

tersebut dengan hasil penilaian oleh bapak Karsono H. Saputro. Seorang 
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pengamat wayang kulit menilai bahwa Ki Manteb Soedharsono telah berhasil 

memainkan wayang dwimatra dan wayang trimatra. Dalam adegan perang terlihat 

bagaikan adegan film silat mandarin yang penuh action. Dalam pertunjukan 

tersebut nampak hidup karena di tunjang oleh kesiapan sang dalang, baik dalam 

penguasaan materi cerita, sanggit, maupun sabetan yang bersih tanpa terjebak 

pengulangan-pengulangan. 

Berikutnya mantan menteri penerangan Boedihardjo memberikan julukan 

Ki Manteb Soedharsono sebagai “dalang setan” seusai menyaksikan dalang asal 

Karanganyar, Surakarta, ini, mendalang.  Julukan itu bukan karena sang dalang 

 jahat, tetapi justru sebagai bentuk kekaguman Boedihardjo terhadap “sabetan” 

yang dimiliki Manteb. Kemudian setelah Ki Manteb berhasil menyelesaikan 

pakeliran dalam cerita Banjaran Bima, Ki Manteb mendapatkan pujian baik dari 

beberapa persen penonton bahkan Ki Manteb juga mendapatkan kritikan yang 

cukup pedas dari beberapa persen penonton dan dalang yang menganggap Ki 

Manteb telah merusak Pakem dalam pakeliran wayang kulit di Indonesia. 

Setelah Ki Manteb berhasil dan sukses dalam pakeliran wayang kulit, 

nama Ki Manteb mulai meranjak ketingkat nasional dan internasional. Kemudian 

di tinggkat nasional Ki Manteb mendapatkan tawaran untuk menjadi model iklan 

obat Oskadon pada tahun 1990. Saat itu Ki Manteb menerima tawaran sebagai 

model iklan tetapi dengan catatan, dalam tampilan setting iklan, Ki Manteb 

meminta dalam bentuk tampilan pakeliran wayang kulit. Kemudian kesepakatan 

mengenai setting iklan disetujui, alhasil iklan yang menampilkan dalam setting 

segi budaya ternyata dapat di terima oleh banyak masyarakat dan popularitas Ki 
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Manteb pun menjadi ikut naik sehingga Ki Manteb diberi inisial oleh Masyarakat 

yaitu “Dalang Oye”. 

Pada awal tahun 1998, Ki Manteb Sodharsono menggelar pertunjukan 

kolosal di Museum Keprajuritan Taman Mini Indonesia Indah. Dengan lakon 

Rama Tambak dan di dampingi oleh Dirjen Kebudayaan Edi Sediati. Dalam lakon 

ini menceritakan Prabu Rama yang hendak ke Alengka untuk menyelamatkan 

Dewi Sinta. Cerita ini sebuah inspirasi dalam mengatasi krisis ekonomi di 

Indonesia. Pergelaran yang sukses ini mendapat dukungan dari pakar wayang 

STSI.  

Kemudian pada tahun 2004, Ki Manteb Soedharsono memecahkan rekor 

MURI mendalang selama 24 jam 28 menit tanpa istirahat. Setelah itu pada 21 Mei 

2004 Ki Manteb Soedharsono membuktikan kehebatannya dalam memainkan 

wayang kulit kepada seluruh dunia dalam pementasan di markas besar Unesco, 

lembaga pendidikan dan kebudayaan PBB (Perserikatan Bangsa Bangsa) di Paris, 

Perancis. Pada pementasan tersebut, Ki Manteb mendapatkan penghargaan 

Unesco Award, sebagai Masterpieces of the Oral and Intangible Heritage of 

Humanity untuk wayang Indonesia.  Ki Manteb soedharsono sendiri terpilih 

sebagai Masterpieces of the Oral and Intangible Heritage of Humanity serta 

dianggap telah berjasa melestarikan seni wayang kulit di Indonesia dengan cara  

menyisihkan 28 negara dari berbagai negara. Kemudian Unesco mengukuhkan 

wayang kulit sebagai warisan budaya dunia yang harus dilestarikan dan dikenal 

dunia. Ki Manteb diminta oleh PEPADI (Persatuan Pedalang Indonesia) untuk 

mengikuti seleksi. Selain wayang kulit, seni budaya dari Indonesia yang juga 
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mengikuti seleksi adalah Wayang Golek, Wayang Banjar, Wayang Sasak dan 

Wayang Bali yang dimainkan oleh dalang masing-masing daerah.  

Pementasan tersebut diikuti oleh 138 Negara, Unesco akhirnya 

meloloskan 28 negara. Indonesia diwakili oleh Ki Manteb Soedarsono, pada 

pementasan tersebut Ki Manteb Soedarsono memainkan wayang kulit dengan 

lakon Dasamuka lena, yang dibawakan Ki Manteb Soedharsono lah yang keluar 

sebagai penerima penghargaan utama Unesco Award. Kemudian pada bulan Mei 

2010, Ki Manteb Soedharsono kembali mendapatkan Nikkei Asia Prize Award 

2010 di bidang budaya dari Jepang dan kemudian Ki Manteb Soedharsono 

langsung menuju Jepang untuk menerima penghargaan tersebut. Penghargaan 

tersebut hanya diberikan untuk “orang Asia” yang memiliki prestasi luar biasa, 

yang telah memberikan kontribusi signifikan terhadap bidang pertumbuhan 

regional, sains, teknologi dan inovasi terhadap budaya. 

Ki Manteb Soedharsono memang layak menerima penghargaan Nikkei 

Asia Prize Award, dikarenakan inovasi yang diberikan dapat dipakai oleh para 

dalang muda dan dalang tua. Sehingga inovasi tersebut berkembang di Indonesia 

khususnya di kota-kota, bagi para dalang muda dan dalang tua tertarik untuk 

mengunakan karya Ki Manteb Soedharsono baik dari olah sabet, penggabungan 

alat musik gamelan dan alat musik moderen, serta tata ruang pakeliran wayang 

kulit yang akan dipertunjukan.     

 

 

 


